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ABSTRACT  

 

Village-level public service processes frequently encounter obstacles like drawn-out manual processes, 

restricted information availability, and rigid service schedules. In order to increase the effectiveness of 

village administrative services, specifically in the creation of the Certificate of Inability (SKTM), this project 

intends to develop a web-based information system. The waterfall technique, which comprises phases for 

requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance, is used to construct the 

system. The PHP CodeIgniter framework and MySQL database are among the technologies utilized. 

According to test results, this technology can improve transparency and service efficacy, speed up document 

processing, and make it easier for residents to access services online. It is anticipated that this method will 

be a creative way to facilitate the digitization of village government. 

 

Keywords: Information systems, SKTM, public services, web, waterfall method. 

 

 

Abstrak  

 

Proses pelayanan publik di tingkat desa sering menghadapi berbagai hambatan seperti proses manual yang 

berkepanjangan, terbatasnya ketersediaan informasi, dan jadwal layanan yang kaku. Untuk meningkatkan 

efektivitas layanan administratif desa, khususnya dalam pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu 

(SKTM), proyek ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web. Teknik waterfall 

digunakan untuk membangun sistem, yang mencakup tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Teknologi yang digunakan termasuk framework PHP CodeIgniter dan database 

MySQL. Berdasarkan hasil pengujian, teknologi ini dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi layanan, 

mempercepat proses dokumen, serta memudahkan warga dalam mengakses layanan secara online. 

Diharapkan metode ini akan menjadi cara inovatif untuk memfasilitasi digitalisasi pemerintahan desa. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi, SKTM, pelayanan publik, web, metode waterfall. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Layanan untuk bantuan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) pada dasarnya adalah upaya untuk 

memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat, khususnya bagi mereka yang kurang mampu secara 

ekonomi, terkait bantuan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM).[1] Surat Keterangan Tidak Mampu  

merupakan layanan penting yang berkaitan dengan pembuatan dokumen administratif untuk keperluan 

seperti pendidikan, kesehatan, atau bantuan sosial. Sistem ini dapat diimplementasikan untuk meningkatkan 

standar pelayanan publik di era digital. Pelayanan publik, sebagai upaya organisasi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan layanan yang baik, memerlukan kecepatan dan akurasi informasi agar 

masyarakat dapat mengakses layanan secara efektif, termasuk di tingkat desa. Dengan bantuan sistem 
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informasi ini, proses pengajuan dan pembuatan SKTM dapat dilakukan secara online memberikan 

aksesibilitas yang lebih mudah, efisiensi waktu, transparansi dalam proses, serta pencatatan digital yang 

terintegrasi untuk mempermudah pengelolaan Data dan pelaporan[2]. Diperkirakan bahwa sistem tata kelola 

pemerintahan Indonesia akan mengikuti perkembangan teknologi dan secara konsisten meningkatkan 

kapasitasnya dalam menangani data administrasi penduduk di tingkat desa. [3]. 

 

Desa Pesanggrahan masih menggunakan secara manual untuk Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), 

yang menyebabkan sejumlah masalah dalam proses layanan, termasuk waktu tunggu yang lama, jam layanan 

yang terbatas, dan persyaratan dokumen yang rumit. Warga merasa tidak puas karena harus menunggu waktu 

yang tak terbatas dan hanya dapat mengajukan SKTM selama jam kerja staf desa yang terbatas. Pengambilan 

dokumen sering kali menjadi prosedur yang rumit, dan karena dilakukan secara manual. Untuk memastikan 

layanan yang lebih adil bagi seluruh masyarakat desa, dengan adanya penerapan sistem informasi SKTM 

berbasis digital sistem informasi ini akan memungkinkan pengelolaan aplikasi SKTM lebih efektif dan 

efisien, sehingga memudahkan warga desa Pesanggrahan dalam pengajuan Surat Keterangan Tidak Mampu 

(SKTM).  

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jadi aman Parhusip[4] sebelumnya Dengan kemajuan sistem informasi 

di sektor publik dan komersial, ada kebutuhan untuk selalu memperbarui dan memanfaatkan penggunaan 

komputer guna meningkatkan layanan masyarakat, yang pada gilirannya mendukung efektivitas dan efisiensi 

kerja. Berbagai proyek penelitian dan pembuatan aplikasi berbasis desktop dan web yang mendukung layanan 

data demografis telah dilakukan. 

 

Pada penelitian yang di lakukan oleh Yulia Malikhah dan Agung Riyantomo [5]sebelumnya bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat dengan cara yang cepat dan mudah diakses 

dari mana saja, dengan fokus pada "Desain dan Pengembangan Sistem Informasi Layanan Desa Berbasis 

Web untuk Desa Tamansari, Kecamatan Licin, Banyuwangi." Metode yang digunakan adalah pendekatan 

waterfall, dan sistem ini dibangun dengan MySQL dan PHP, memudahkan warga desa untuk mengakses 

layanan seperti surat keterangan tidak mampu(SKTM). 

 

Dengan adanya Sistem Informasi Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) Berbasis Web ini dapat 

meningkatkan pelayanan Desa Pesanggrahan Dalam Pengajuan Surat Keterangan Tidak mampu warga 

Pesanggrahan bisa melakukan Pengajuan secara Online  melalui aplikasi berbasis Website. Manfaat dari 

sistem informasi ini dapat memudahkan aparat desa dan warga pesanggrahan dalam meningkatkan pelayanan 

publik dan masyarakat lebih nyaman dalam pengajuan SKTM tanpa harus datang ke kantor desa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

 Publikasi ini menggunakan penelitian lapangan sebagai metodologi penelitiannya. Dedy Mulyana 

menyatakan bahwa penelitian lapangan adalah sejenis studi yang mengkaji peristiwa-peristiwa dalam konteks 

alaminya..[6] 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Pada metode penelitian ini terdapat beberapa metode pengumpulan data yang digunakan diantaranya: 

a. Interview (Wawancara) 

Memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengguna dan sistem dengan melakukan wawancara langsung 

dengan pihak-pihak terkait. Pertukaran tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak terkait digunakan 

dalam wawancara sebagai teknik pengumpulan informasi dan data pendukung.[7] 

 
b. Observasi (Pengamatan) 

Dalam perbandingan dengan metode pengumpulan data lainnya, observasi menawarkan beberapa 

keunggulan. Sebuah proses yang kompleks, observasi melibatkan berbagai mekanisme biologis dan 

psikologis. Memori dan observasi adalah dua aktivitas penting. Pendekatan ini memungkinkan untuk 

memahami keadaan di balai desa Pesanggrahan. Dari sini, bisa ditentukan tindakan apa yang sedang 

dilakukan. [7] 

 

c. Dokumentasi  

Untuk memperoleh penjelasan mengenai pengetahuan, informasi, dan bukti, serta mendistribusikannya 

kepada pihak-pihak yang berminat, tindakan atau prosedur sistematis dalam penelitian, pemanfaatan, 

penyelidikan, pengumpulan, dan distribusi dokumen dikenal sebagai dokumentasi[8].dari hasil dokumentasi 
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di balai desa pesanggrahan mendapatkan surat SKTM dari kepala desa pesanggrahan. berikut contoh Surat 

Keterangan Tidak Mampu (SKTM) pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1 Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) 

 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode Waterfall adalah metodologi pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini. Aplikasi perangkat 

lunak dikembangkan dengan menggunakan pendekatan penelitian metodis yang disebut Metode Air Terjun. 

Gambar 2 di bawah ini menggambarkan model Waterfall. 

 
Gambar 2 Metode Waterfall 

 

 Proses pengembangan metode Waterfall terdiri dari beberapa tahapan , antara lain sebagai berikut [9]: 

a. Requirement Analysis and Definitation 

Untuk memastikan karakteristik, batasan, dan tujuan sistem, langkah ini melibatkan pembicaraan dengan 

para penggunanya. Sebagai persyaratan sistem, masing-masing elemen ini akan dibahas secara rinci. 

 

b. System and Software Design 

Berdasarkan kebutuhan yang telah ditentukan, arsitektur sistem akan dibuat pada fase ini. Selain itu, tahap 

ini juga mencakup pengenalan dan penjabaran abstraksi inti dari sistem perangkat lunak serta hubungan antar 

abstraksi tersebut. 

 

c. Implementation and Unit Testing 

Keluaran dari desain perangkat lunak akan diimplementasikan pada fase ini sebagai sekumpulan program 

atau komponen program. Untuk memastikan bahwa ia memenuhi persyaratannya, setiap unit akan menjalani 

pengujian. 

 

d. Integration and System Unit Testing 

 Untuk memastikan sistem memenuhi kebutuhan saat ini, setiap unit perangkat lunak akan diintegrasikan 

dengan unit lainnya dan diuji secara keseluruhan pada fase ini. Sistem kemudian akan disediakan untuk 

pengguna akhir. 



39 
Muhammad Yasin dkk / Jurnal Riset Sistem Informasi Vol 2 No. 1 (2025) 36 – 44 

 

Sistem Informasi Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu Berbasis Web Di Desa 
Pesanggrahan (Muhammad Yasin) 

e. Operation and Maintenance 

Sistem diatur dan dioperasikan selama fase ini. Kesalahan yang terlewatkan selama tahap pengembangan 

juga akan diperbaiki. Pengembangan sistem, termasuk penambahan fitur dan fungsionalitas baru, juga akan 

terjadi selama periode ini.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.4 Desain 

a. Context Diagram 

Pada desain Context Diagram (CD) Sistem Informasi Pembuatan Surat SKTM Pemerintahan Desa 

Pesanggrahan memiliki 3 entitas yang terlibat yaitu admin, Kepala Desa, dan warga. Diagram konteks 

ditunjukkan pada gambar 2 Sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Context Diagram (CD) 

 

b. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) pada sistem ini diawali dengan admin membuat format SKTM, dilanjutkan warga 

mengisi format dan melengkapi data-data yang dibutuhkan, selanjutnya di terima oleh Kepala desa dan 

disetujui. Terakhir SKTM di cetak dan siap di ambil oleh warga. Berikut merupakan rancangan Data Flow 

Diagram (DFD) yang ditunjukkan pada gambar 3 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3 Data Flow Diagram (DFD) 

 

c. Conceptual Data Model (CDM) 

Ide umum di balik struktur basis data yang dibuat untuk sebuah aplikasi dijelaskan oleh Model Data 

Konseptual (CDM) [10] Gambar 4 menampilkan arsitektur Model Data Konseptual (CDM) yang terlihat 

seperti ini. 

 
Gambar  4 Conceptual Data Model (CDM) 
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d. Physical Data Model (PDM). 

Gambar 5 di bawah ini mengilustrasikan paradigma Physical Data (PDM), sebuah paradigma yang 

menggunakan tabel-tabel yang berbeda untuk mengekspresikan data dan hubungan antar data, dengan setiap 

tabel memiliki banyak kolom, masing-masing dengan nama dan tipe datanya sendiri 

 
Gambar 5 Physical Data Model (PDM). 

 

3.1. Implementasi 

a. Halaman Pendaftaran User 

Pada halaman ini, Warga dapat melakukan pendaftaran untuk membuat akun baru. Pengguna diminta untuk 

mengisi data pribadi seperti nama lengkap, alamat, nomor identitas, dan informasi lainnya untuk memvalidasi 

akun mereka dalam sistem. Proses pendaftaran ini diperlukan agar pemohon dapat mengakses layanan 

SKTM. Berikut merupakan Halaman Pendaftaran User yang ditunjukkan pada gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Pendaftaran User 

 

b. Halaman Login Warga 

 Halaman Login untuk warga atau pemohon yang tertarik untuk menjadi SKTM. Untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya, yaitu mengajukan SKTM dan memantau statusnya, pengguna harus memasukkan kredensial yang 

terkait dengan akun yang telah didaftarkan. Halaman Login Warga dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini. 
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Gambar 7 Halaman Login Warga 

 

c. Halaman Login Admin  

Halaman Login ini khusus untuk administrator kelurahan Pesanggrahan yang bertugas mengelola dan 

memverifikasi data pembuatan SKTM. Administrator dapat mengakses fungsi-fungsi yang berkaitan dengan 

tanggung jawabnya dengan Login menggunakan Username dan password yang telah didaftarkan 

sebelumnya. Halaman Login admin ditampilkan pada Gambar 8 di bawah ini. 

 

 
Gambar 8 Halaman Login Admin 

 

d. Halaman Login Kepala Desa 

Halaman Login ini khusus untuk Kepala Desa. Kepala desa melakukan Login untuk melihat laporan penerima 

bantuan SKTM. Berikut merupakan Halaman Login Kepala Desa yang ditunjukkan pada gambar 9 di bawah 

ini. 

 
Gambar 9 Halaman Login Kepala Desa 
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e. Halaman Dashboard Pemohon/warga  

Halaman dashboard untuk penduduk atau calon penerima SKTM. Pilihan untuk membuat pengajuan harus 

diakses oleh pengguna. Misalnya, mengisi formulir pendaftaran SKTM dan memilih opsi untuk membuat 

pengajuan baru. Dashboard Warga ditampilkan pada Gambar 10 di bawah ini. 

 

 
Gambar 10 Halaman dashboard Pemohon/warga 

 

f. Halaman Formulir Pengajuan Surat Keterangan Tidak Mampu  

Halaman Formulir pengajuan surat keterangan tidak mampu. Pemohon/Warga harus mengisi formulir 

pendaftaran pengajuan SKTM. seperti mengisi formulir pembuatan SKTM dan melacak statusnya. Berikut 

merupakan Halaman Formulir Pengajuan Surat Keterangan Tidak Mampu yang ditunjukkan pada gambar 11 

di bawah ini : 

 
Gambar 11 Halaman Formulir Pengajuan Surat keterangan Tidak Mampu 

 

g. Halaman Dashboard Admin  

Halaman dashboard admin di sini untuk melihat notifikasi dari pemohon yang mana dalam daftar isi ada dua 

kriteria di antaranya adalah Tolak dan Terima. Jika persyaratan sudah benar maka bisa di terima dan jika 

persyaratan tidak benar maka pengajuan bisa di tolak. Berikut merupakan Halaman Dashboard Admin yang 

ditunjukkan pada gambar 12 di bawah ini. 



43 
Muhammad Yasin dkk / Jurnal Riset Sistem Informasi Vol 2 No. 1 (2025) 36 – 44 

 

Sistem Informasi Pembuatan Surat Keterangan Tidak Mampu Berbasis Web Di Desa 
Pesanggrahan (Muhammad Yasin) 

 
Gambar 12 Halaman Dashboard Admin 

 

h. Halaman Output SKTM 

Halaman ini menunjukkan hasil akhir dari proses pembuatan SKTM, yaitu output cetak SKTM yang sudah 

disetujui dan siap diberikan kepada pemohon . Berikut merupakan Halaman Output SKTM yang ditunjukkan 

pada gambar 13 di bawah ini. 

 
Gambar 13 Halaman Output SKTM 

 

i. Halaman hasil laporan kepala desa 

Halaman ini menunjukkan hasil pelaporan dari proses pembuatan SKTM, yaitu output laporan SKTM yang 

sudah disetujui. Berikut merupakan Halaman hasil laporan kepala desa yang ditunjukkan pada gambar 14 di 

bawah ini. 

 
Gambar 14 Halaman hasil laporan kepala desa 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebuah sistem informasi berbasis web untuk pelayanan administrasi desa, khususnya pembuatan Surat 

Keterangan Tidak Mampu (SKTM), berhasil dibangun. Mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi, 

teknik waterfall digunakan untuk membangun sistem tersebut. Pendekatan ini membuat akses masyarakat 

secara online terhadap proses pelayanan menjadi lebih mudah, transparan, dan efisien. Pemerintah desa juga 

dapat mempercepat waktu pelayanan, mengurangi tenaga kerja manual, dan menangani data dengan lebih 

efisien berkat teknologi ini. Selain itu, masyarakat juga dapat dengan mudah memantau pengajuan dokumen 

mereka tanpa harus datang ke kantor desa secara langsung berkat adanya fitur notifikasi dan status pengajuan. 

Diharapkan sistem ini dapat membantu penerapan digitalisasi pemerintahan dan memberikan solusi untuk 

masalah layanan administrasi di tingkat desa. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

menambahkan fitur tambahan seperti integrasi dengan layanan lain atau peningkatan keamanan sistem. 
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